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MOTTO : 

 

Berikan keadilan bukan kesamaan bagi setiap orang.  

Karena sama belum tentu adil... Tetapi, adil sudah pasti sama. 
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ABSTRAK 

Penggunaan media sosial khususnya masyarakat Nusa Tengara Timur (NTT) 

di zaman ini sering digunakan oleh oknum-oknum tertentu untuk menyebarkan berita 

bohong (hoaks) bahkan sampai membuat postingan yang berisi isu Suku, Agama, Ras 

dan Antargolongan (SARA). Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: 

Bagaimanakah peran penyidik siber dalam penyidikan tindak pidana penyebaran 

berita bohong (hoaks) melalui media sosial di wilayah hukum POLDA NTT? 

Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana peran penyidik siber dalam 

penyidikan tindak pidana penyebaran berita bohong (hoaks) melalui media sosial di 

wilayah hukum POLDA NTT. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian hukum empiris dengan metode pendekatan yuridis sosiologis. Sumber data 

yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari Penyidik 

Subdirektorat V Unit Siber POLDA NTT, data sekunder yaitu bahan hukum yang 

memberikan petunjuk dan penjelasan mengenai peran penyidik siber POLDA NTT 

mulai dari, Undang-Undang, KUHP, KUHAP, PERKAP, buku-buku dan jurnal. 

Peran penyidik siber dalam penyidikan tindak pidana penyebaran berita 

bohong (hoaks) di wilayah hukum POLDA NTT adalah dengan menjalankan 

kegiatan penyidikan tindak pidana sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang terdapat pada PERKAP Nomor 6 Tahun 2019 Pasal 10 ayat (1).  Dari 

tahun 2016-2018, penyidik siber telah menangani 27 kasus peneyebaran berita 

bohong (hoaks) dimana dari 27 kasus tersebut terdapat 10 kasus yang di SP3, 10 

kasus di P21 dan 7 kasus lainnya ditutup karena korban atau pelapor menarik laporan 

dengan alasan sudah berdamai dengan pelaku. 

Kesimpulan: Peran penyidik siber dalam penyidikan tindak pidana 

penyebaran berita bohong (hoaks) sudah maksimal, karena jika melihat tabel 4 

penyidik siber tidak melewatkan tahap-tahap yang ada dalam Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dalam menjalankan tugasnya sebagai penyidik siber. Berdasarkan 

kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti menyarankan: harus mempertahankan 

kualitas mereka sebagai penyidik dan melakukan hak dan kewajiban mereka sesuai 

dengan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara  Pidana(KUHAP) dan PERKAP NO. 6 Tahun 2019 Tentang 

Penyidikan Tindak Pidana. 
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ABSTRACT 

The use of social media, especially among the people of East Nusa Tenggara 

(NTT) in this era is often used by certain elements to spread hoaxes and even make 

posts that contain issues of ethnicity, religion, race, and intergroup (SARA). The 

problem discussed in this thesis is: What is the role of cyber investigators in 

investigating criminal acts spreading a hoax through social media in the jurisdiction 

of POLDA NTT? The aim is to find out how is the role of cyber investigators in 

investigating criminal acts in the form of spreading hoax news through social media 

in the jurisdiction of POLDA NTT. 

The research method used in the writing of this thesis is empirical legal 

research with a sociological juridical approach. The data source used is primary data 

that is data obtained directly from Investigators of Sub Directorate V of the POLDA 

NTT Unit Cyber, secondary data is legal material that provides instructions and 

explanations regarding the role of POLDA NTT cyber investigators starting from, the 

Law, the Criminal Code, the Criminal Procedure Code, the Criminal Procedure 

Codebooks and journals. 

The role of cyber investigators in investigating criminal acts spreading hoaxes 

in the territory of the NTT POLDA is to carry out criminal investigation activities in 

accordance with Standard Operating Procedures (SOP) contained in PERKAP 

Number 6 of 2019 Article 10 paragraph (1). From 2016-2018, cyber investigators 

have handled 27 cases of hoax distribution in which of the 27 cases there were 10 

cases in SP3, 10 cases in P21 and 7 other cases were closed because the victim or 

reporter withdrew the report due to the reconciliation between both sides included. 

Conclusion: The role of cyber investigators in investigating criminal acts has 

been reaching a maximum point because by looking at table 4, cyber investigators 

have never missed any of the stages in the Standard Operational Procedure (SOP) in 

carrying out all of their duties as cyber investigators. Based on the conclusions 

outlined, the researcher suggests: they must maintain their quality as investigators in 

carrying out their rights and obligations in accordance with the Criminal Code 

(KUHP), the Criminal Procedure Code (KUHAP) and PERKAP NO. 6 of 2019 

concerning Criminal Investigations. 


